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The Human Development Index is one of the indicators in measuring the success rate of
human development. This study aims to analyze how much the quality of the human
development index (HDI) is influenced by the proportion of household spending on food
and non-food, and the proportion of government spending on education. In measuring and
analyzing, time series and cross-sectional data are used for 25 districts/cities for the period
2019 - 2020 (quarterly). Data analysis using panel data regression. The results of this study
indicate that there is a significant effect between the proportion of household expenditure
on food and non-food, the proportion of government expenditure on education, on the
human development index in North Sumatra. The magnitude of this influence has been
shown by the coefficient values ​ ​ of the independent variables, namely: -0.004 for the
proportion of household expenditures in the food sector, 0.037 for the proportion of
household expenditures in the non-food sector, 0.051 for the variable proportion of
government expenditures in the education sector, 0.005.

Keywords: Human Development Index; Household Expenditures in the food and non-food
sectors; Education

ABSTRAKSI

Indeks Pembangunan Manusia adalah salah satu indikator dalam mengukur tingkat
keberhasilan pembangunan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa seberapa
besar kualitas indeks pembangunan manusia (IPM) dipengaruhi oleh proporsi pengeluaran
rumah tangga bidang makanan dan bukan makanan, dan proporsi pengeluaran pemerintah
bidang pendidikan. Dalam mengukur dan menganalisa digunakan data runtun waktu (time
series) dan silang tempat (cross section) atas 25 Kabupaten/ kota periode 2019 - 2020
(triwulan). Analisa data menggunakan regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antar proporsi pengeluaran rumah tangga bidang makanan
dan bukan makanan, proporsi pengeluaran pemerintah bidang pendidikan, terhadap indeks
pembangunan manusia di Sumatera Utara. Besarnya pengaruh tersebut telah ditunjukkan
oleh nilai koefisien variabel-variabel bebas, yakni : -0,004 untuk variabel proporsi
pengeluaran rumah tangga bidang makanan, 0,037 untuk variabel proporsi pengeluaran
rumah tangga bidang bukan makanan, 0,051 untuk variabel proporsi pengeluaran
pemerintah bidang pendidikan, 0,005.

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia; Pengeluaran Rumah Tangga bidang makanan
dan bukan makanan; Pendidikan
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PENDAHULUAN

Pembangunan manusia (human development)
dirumuskan sebagai perluasan pilihan bagi
penduduk (enlarging the choice of people), yang
dapat dilihat sebagai proses upaya ke arah
“perluasan pilihan” dan sekaligus sebagai taraf
yang dicapai dari upaya tersebut [1]. Di antara
berbagai pilihan tersebut, pilihan yang terpenting
adalah untuk berumur panjang dan sehat, untuk
berilmu pengetahuan dan untuk mempunyai akses
terhadap sumber daya yang dibutuhkan agar dapat
hidup secara layak. Di antara pilihan lain yang tak
kalah pentingnya adalah kebebasan politik, jaminan
atas hak asasi manusia dan harga diri. Selain itu,
perencanaan kebijakan investasi yang di dasarkan
pada potensi wilayah guna mempercepat
pertumbuhan ekonomi juga perlu dilakukan [3].
Dengan demikian, pembangunan manusia tidak
hanya memperhatikan peningkatan kemampuan
manusia, seperti meningkatkan kesehatan dan
pendidikan.

Pembangunan manusia adalah proses
memperluas pilihan-pilihan penduduk (people’s
choice). Dari sekian banyak pilihan, ada tiga pilihan
yang dianggap paling penting, yaitu : panjang umur
dan sehat, berpendidikan, dan akses ke sumber daya
yang dapat memenuhi standar hidup layak [2].
Pilihan lain yang dianggap mendukung tiga pilihan
diatas adalah kebebasan politik, hak asasi, manusia
dan penghormatan hak pribadi. UNDP juga
mengukur dan menyusun ketiga pilihan tersebut
dalam suatu indeks komposit berdasarkan tiga
indikator, yaitu: angka harapan hidup pada waktu
lahir (life expectancy at birth), angka melek huruf
penduduk dewasa (adult literacy rate) dan rata-rata
lama sekolah (mean years of schooling), dan
kemampuan daya beli (purchasing power parity).
Indikator angka harapan hidup mengukur kesehatan,
indikator angka melek huruf penduduk dewasa dan
rata-rata lama sekolah mengukur pendidikan dan
terakhir indikator daya beli mengukur standart
hidup. Jadi jelaslah bahwa keberhasilan
pembangunan tidak hanya diukur dari besarnya
tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara tetapi
juga harus diukur dari tingkat pencapaian indeks
pembangunan manusia itu sendiri sehingga indeks
pembangunan manusia perlu mendapat perhatian
serius. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di
Sumatera Utara dalam 3 tahun terakhir masih dalam
kategori baik, tetapi hal tersebut tidak diikuti

dengan naiknya tingkat pendidikan yang menjadi
indikator perhitingan IPM, hal tersebut dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

Gambar 1. Data IPM

Gambar di atas menunjukkan bahwa IPM
mengalami kenaikan sebesar 0,65% dari tahun
sebelumnya, akan tetapi tingkat pendidikan dari 3
tahun terakhir mengalami penurunan, dan diikuti
dengan menurunnya daya beli, hal tersebut menjadi
masalah dasar penelitian ini, bahkan pada tahun
2020 saat ini pendidikan sedang mengalami
perbaikan yang di akibatkan adanya pandemi
covid-19, dengan adanya masalah ini maka
penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan untuk
melihat pengaruh pendidikan serta daya beli
terhadap IPM. Penelitian ini penting dilakukan
sebagai salah satu pengukuran dalam melihat
seberapa besar proporsi pengeluaran rumah tangga
untuk makanan dan bukan makanan pada saat
pandemi Covid-19, dan proporsi pengeluaran
pemerintah bidang pendidikan saat ini yang
berdampak pada Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten/Kota Suamtera Utara.

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka
fokus dari penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh pengeluaran rumah tangga dan
pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia
provinsi sumatera utara.

KAJIAN PUSTAKA
Ada empat model pembangunan Todaro (1983)
yaitu model pembangunan ekonomi yang
beorientasi; 1) pertumbuhan; 2) penciptaan
lapangan kerja; 3) penghapusan kemiskinan; 4) dan
model pembangunan yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan dasar. Berdasarkan atas
model pembangunan tersebut, semua itu bertujuan
pada perbaikan kualitas hidup, peningkatan barang-
barang dan jasa, penciptaan lapangan kerja baru
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dengan upah yang layak, dengan harapan
tercapainya tingkat hidup minimal untuk semua
rumah tangga yang kemudian sampai batas
maksimal [3].

Pembangunan manusia adalah suatu proses
untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi manusia
(“a process of enlarging peoples’s choice”) [2].
Dari definisi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
fokus pembangunan suatu negara adalah manusia
sebagai asset negara yang sangat berharga. Definisi
pembangunan manusia tersebut pada dasarnya
mencakup dimensi pembangunan yang sangat luas.
Untuk mencapai tujuan pembangunan, paradigma
pembangunan manusia memiliki empat pilar pokok,
yaitu [2]:
1. Produktivitas

Penduduk harus diberdayakan untuk
meningkatkan produktivitas dan untuk
berpartisipasi penuh dalam proses penciptaan
pendapatan (nafkah) dan lapangan pekerjaan.
Pembangunan ekonomi, yang demikian merupakan
himpunan bagian dari model pembangunan
manusia.
2. Pemerataan

Penduduk harus memiliki kesempatan/
peluang yang sama untuk mendapatkan akses
terhadap semua sumber daya ekonomi dan sosial.
Semua hambatan yang memperkecil kesempatan
untuk memperoleh akses tersebut harus dihapus,
sehingga mereka dapat mengambil manfaat dari
kesempatan yang ada dan berpartisipasi dalam
kegiatan produktif yang dapat meningkatkan
kualitas hidup.
3. Kesinambungan

Akses terhadap sumberdaya ekonomi dan
sosial harus dipastikan tidak hanya untuk generasi-
generasi yang akan datang. Semua sumber daya
fisik, manusia, dan lingkungan harus selalu
diperbaharui (replenished).
4. Pemberdayaan

Penduduk harus berpartisipasi penuh dalam
keputusan dan proses yang akan menentukan
(bentuk/arah) kehidupan mereka, serta untuk
berpartisipasi dan mengambil manfaat dari proses
pembangunan.

Paradigma pembangunan manusia memiliki
dua sisi. Sisi pertama berupa formasi kapabilitas
manusia seperti perbaikan taraf kesehatan,
pendidikan dan keterampilan. Sisi lainnya adalah
pemanfaatan kapabilitas mereka untuk kegiatan-
kegiatan yang bersifat produktif, kultural, sosial

dan politik. Jika kedua sisi itu tidak seimbang maka
hasilnya adalah frustasi masyarakat. [2]. IPM
mencakup tiga komponen yang dianggap mendasar
bagi manusia dan secara operasional mudah
dihitung untuk menghasilkan suatu ukuran yang
merefleksikan upaya pembangunan manusia.
Ketiga komponen tersebut adalah peluang hidup
(longivity), pengetahuan (knowledge) dan hidup
layak (decent living). Peluang hidup dihitung
berdasarkan angka harapan hidup ketika lahir;
pengetahuan diukur berdasarkan rata-rata lama
sekolah dan angka melek huruf penduduk berusia
15 tahun keatas; dan hidup layak diukur dengan
pengeluaran per kapita yang didasarkan pada
paritas daya beli (purchasing power parity) [4].

Human Capital
Pasca perang dunia II para ekonom

mengukur pertumbuhan ekonomi melalui
pendekatan rasio capital-output sebagaimana
pendekatan teori ekonomi neo-klasik umumnya.
Pendekatan ini menunjukkan hubungan yang erat
antara formasi modal dan pertumbuhan ekonomi di
Amerika Serikat dan Negara-negara yang telah
berkembang di Eropa Barat [5]. Kerangka
pemikiran kelompok teori modern ada sejumlah
perbedaan mendasar dengan kelompok teori
ekonomi neo-klasik. Diantaranya adalah yang
mencakup tenaga kerja, capital (barang modal) dan
kewirausahaan. Dalam hal tenaga kerja, kelompok
teori modern memandang aspek kualitas menjadi
penting dari pada aspek kualitas. Aspek kualitas
tenaga kerja tidak hanya dilihat dari tingkat
pendidikan tetapi juga kondisi kesehatannya.
Tingkat pendidikan menjadi dua variabel bebas
yang penting di dalam analisis empiris dengan
pendekatan ekonometris mengenai pertumbuhan
ekonomi. Perbaikan pendidikan diharapkan dapat
memberi peluang pertumbuhan yang lebih tinggi di
masa depan sebab dengan perbaikan pendidikan
maka para pekerja memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam mengoperasikan dan mengeksploitasi
sumber daya ekonomi modern dan memanipulasi
modal fisik. Perbaikan tersebut terutama harus
diprioritaskan pada pendidikan dasar.

Faktor penting dalm pembangunan adalah
pertumbuhan ekonomi [6]. Pertumbuhan ekonomi
adalah persentase perubahan konsumsi akhir barang
dan jasa pada satu waktu terhadap waktu
sebelumnya. Kokohnya pembangunan kemakmuran
ditopang oleh kualitas tiga pilar yang melandasinya
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yaitu: pertumbuhan, stabilitas dan efisiensi [7].
Menurut UNDP pembangunan ekonomi atau lebih
tepat pertumbuhan ekonomi merupakan prasyarat
bagi tercapainya indeks pembangunan manusia,
karena pembangunan ekonomi terjamin
peningkatan produktivitas dan peningkatan
pendapatan melalui penciptaan kesempatan kerja
[2]. Hubungan antara indeks pembangunan manusia
dan pertumbuhan ekonomi bersifat timbal balik
seperti disajikan dalam gambar 1. artinya,
pertumbuhan ekonomi mempengaruhi indeks
pembangunan manusia [9]. Arah panah bawah–atas
menegaskan arti penting pertumbuhan ekonomi
terhadap pembangunan manusia. Sukar
dibayangkan ada negara yang dapat menjalankan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tanpa
pertumbuhan ekonomi yang memadai. Arah panah
atas–bawah yang merupakan asumsi dasar
pendekatan SDM merupakan penegasan adanya
alasan ekonomis (economic reasons) dari indeks
pembangunan manusia yang keabsahannya terus
ditunjang oleh bukti-bukti empiris.

Gambar 2. Hubungan IPM dengan Pertumbuhan
Ekonomi

Akan tetapi hubungan antara indeks
pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi
secara empiris terbukti tidak bersifat otomatis.
Artinya, banyak negara (atau wilayah) yang
mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat tanpa
diikuti oleh indeks pembangunan manusia yang

seimbang, contoh: Cina dan negara di Asia Timur
lainnya. Sebaliknya, banyak pula negara yang
mengalami pertumbuhan ekonomi pada tingkat
yang sedang tetapi terbukti dapat meningkatkan
kinerja indeks pembangunan manusia secara
mengesankan contoh : Sri Langka, Kosta Rika serta
Trinidad Tobago. Bukti empiris ini tidak berarti
bahwa pertumbuhan ekonomi bagi indeks
pembangunan manusia. Pertumbuhan ekonomi
justru merupakan sarana utama bagi indeks
pembangunan manusia, terutama pertumbuhan
ekonomi yang merata secara sektoral dan kondusif
terhadap penciptaan lapangan kerja. Hubungan
yang tidak otomatis ini sesungguhnya merupakan
tantangan bagi pelaksana pemerintahan untuk
merancang kebijakan yang mantap, sehingga
hubungan keduanya saling memperkuat.

Pengeluaran rumah tangga memiliki
kontribusi langsung terhadap indeks pembangunan
manusia, seperti: makanan, kesehatan dan
pendidikan. Pengeluaran rumah tangga ditentukan
oleh pendapatan. Penduduk miskin akan lebih
banyak atau bahkan seluruh pendapatannya
digunakan untuk kebutuhan makanan,
dibandingkan penduduk kaya. Akibatnya penduduk
miskin tidak memiliki kesempatan untuk
mendapatkan pendidikan dan pelayanan kesehatan
yang layak jika hanya mengandalkan
pendapatannya. Disinilah perlunya campur tangan
pemerintah untuk membantu penduduk yang
kurang mampu atau miskin. Jadi, yang akan
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
Pengeluaran rumah tangga, Pendidikan yang
mempengaruhi Indek Pembangunan Ekonomi.

Gambar 2. Kerangka Berfikir

METODE PENELITIAN
Fokus penelitian ini adalah pada analisis

perkembangan indeks pembangunan manusia di
Sumatera Utara dengan representasi variabel Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) karena hingga saat
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ini IPM adalah alat ukur pembangunan manusia
yang terbaik dan paling banyak digunakan dalam
berbagai penelitian sejenis, terdiri dari:
a. Proporsi Pengeluaran Rumah Tangga
bidang Makanan (PRM)
b. Proporsi Pengeluaran Rumah Tangga
bidang Bukan Makanan (PRB)
c. Proporsi Pengeluaran Pemerintah bidang
Pendidikan (PPD)

Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang dikeluarkan oleh BPS, Bappenas dan UNDP
dalam beberapa publikasi. Berhubung terbatasnya
data serial, maka penelitian ini menggunakan
pooled data (data panel) yaitu dengan
menggabungkan data triwulan tahun 2019 -2020
dari berbagai Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Utara. Spesifikasi model yang digunakan diadaptasi
dari beberapa penelitian sebelumnya dengan
melakukan penyesuaian-penyesuaian yang
dianggap akan memberikan hasil yang lebih baik
untuk menjelaskan faktor-faktor penentu indeks
pembangunan manusia Indonesia. Model yang
dibangun merupakan suatu fungsi matematis
sebagai berikut:

IPM=f(PRM, PRB, PPD)
(1)

Dari fungsi (1) tersebut dapat dimodifikasi ke
dalam model linear dengan spesifikasi model
sebagai berikut :

IPMit=a0+i+a1PRMit+a2PRBit+a3PPDit+eit
(2)

dimana:
i = Kabupaten/ Kota sebanyak 25 unit
t = Triwulan 1, 2, 3, 4 tahun 2019 dan
triwulan 1,2 tahun 2020
IPM = Indeks Pembangunan Manusia
(persen)
PRM = Proporsi pengeluaran rumah tangga
bidang makanan (persen)
PRB = Proporsi pengeluaran rumah tangga
bidang bukan makanan (persen)
PPD = Proporsi pengeluaran pemerintah
bidang pendidikan (persen)
μ_(i ) = Random effect dari IPM masing-
masing Kabupaten/ Kota

Tahapan Penelitian

Model Efek Random adalah perbedaan antar
individu dicerminkan oleh intercept atau konstanta,
tetapi pada metode Efek Random perbedaan
tersebut diakomodasi oleh error terms masing-
masing individu [8]. Metode ini memiliki
keuntungan karena menghilangkan heterokedasitas
jika memang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Estimasi Model Pembangunan Manusia di
Sumatera Utara

Estimasi dengan metode General Least Squares
(GLS) atau yang disebut juga dengan Efek Random
ditunjukkan pada tabel 1. penetapan
penggunaan Metode Efek Random berdasarkan uji
Hausman.

Depend
ent

Variabe
l : IPM

Independent Variabel

C PRM PRB PPD

Coefficie
nt 72,61184

-
0,0045
08

0,0365
41 50,77778

t-Stat 151,4376
**

-
1,0038
45

3,5009
78

7,693128
**

R² 0,67
F -Stat 48,96007

Uji Hausman menghasilkan nilai Hausman-
hitung 0,058 dibandingkan dengan nilai X295;0,05
tabel sebesar 1,145 maka Ho diterima atau H1
ditolak. Artinya, model yang tepat digunakan untuk
menganalisis data pada penelitian ini adalah model
Efek Random.

Hasil Uji Kesesuaian Model
Nilai F-hitung sama dengan 48,96007 (lebih

besar dari F5;95;0,05 tabel = 2,29). Berarti secara
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bersama-sama (serempak) variabel-variabel bebas
(PRM, PRB, PPD) berpengaruh terhadap variabel
terikat (IPM). Hasil estimasi telah memenuhi uji
kesesuaian model untuk uji serempak, sehingga
hasil estimasi dapat digunakan untuk analisis. R2
terletak antara 0 dan 1. R2 sama dengan 1, berarti
variabel-variabel bebas menjelaskan 100 persen
variasi variabel terikat. Sebaliknya, R2 sama
dengan 0, berarti variabel-variabel bebas dalam
model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel
terikat. Model dikatakan lebih baik kalau R2
semakin dekat dengan 1 (Gujarati: 99). Estimasi
model menghasilkan R2 sebesar 0,67. Artinya,
keberadaan variabel-variabel bebas (PRM, PRB,
PPD) mampu menjelaskan variabel terikat (IPM)
sebesar 67 persen, selebihnya yang 33 persen
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model.
Dengan R2 0,67 (mendekati 1), maka hasil estimasi
memenuhi uji kesesuaian dari aspek koefisien
determinasi. Hasil estimasi layak dianalisis.

Analisis Hasil Estimasi atas Variabel-Variabel yang
Mempengaruhi Pembangunan Manusia di Sumatera
Utara

Percobaan estimasi dilakukan terhadap
variabel yang dianggap berpengaruh terhadap
pembangunan manusia, seperti pengeluaran
konsumsi makanan dan non makanan, pengeluaran
pemerintah untuk pendidikan. Hasil estimasi yang
signifikan diberikan variabel pengeluaran konsumsi
makanan dan non makanan rumah tangga,
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan.

Tabel 2. Hasil Estimasi Model IPM dengan Metode Efek
Random (GLS)

Variable
Coefficien

t
Std.
Error

t-
Statistic Prob.

C 72.61184
0.47948

3
151.437

6 0.0000

PRM? -0.004508
0.00449

1

-
1.00384

5 0.3175

PRB? 0.036541
0.01043

7
3.50097

8 0.0007

PPD? 0.050778
0.00660

0
7.69312

8 0.0000
R-
squared 0.672898

Mean dependent
var

12.7344
7

Adjusted
R- 0.659154

S.D. dependent
var

0.88530
4

squared
S.E. of
regressio
n 0.516859

Sum squared
resid

31.7900
0

F-statistic 48.96007
Durbin-Watson

stat
1.15961

3
Prob(F-
statistic) 0.000000

Proporsi Pengeluaran Rumah Tangga bidang
Makanan

Koefisien regresi proporsi pengeluaran
rumah tangga bidang makanan sama dengan -0,004.
Ini berarti jika proporsi pengeluaran rumah tangga
bidang makanan meningkat 1 persen, maka indeks
pembangunan manusia akan turun sebesar 0,004
persen. Sebaliknya, jika proporsi pengeluaran
rumah tangga bidang makanan turun 1 persen maka
indeks pembangunan manusia akan naik sebesar
0,004 persen. Pengaruh variabel proporsi
pengeluaran rumah tangga bidang makanan ini
tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen.
Terbukti bahwa pengeluaran konsumsi makanan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
indeks pembangunan manusia di Sumatera Utara.

Hasil estimasi ini tidak sesuai dengan
penelitian Ramirez dkk, Herz (1998) dan penelitian
Charisma Kuriata Ginting S (2008). Hal ini
membuktikan bahwa hasil estimasi penelitian ini
sesuai dengan hipotesis penelitian ini serta sudah
sesuai dengan penelitian sebelumnya.

Proporsi Pengeluaran Rumah Tangga bidang Bukan
Makanan

Koefisien regresi proporsi pengeluaran
rumah tangga bidang bukan makanan sama dengan
0,037. Ini berarti jika proporsi pengeluaran rumah
tangga bidang bukan makanan meningkat 1 persen,
maka indeks pembangunan manusia akan naik
sebesar 0,037 persen. Sebaliknya, jika proporsi
pengeluaran rumah tangga bidang makanan turun 1
persen maka indeks pembangunan manusia akan
turun juga sebesar 0,037 persen. Pengaruh variabel
proporsi pengeluaran rumah tangga bidang bukan
makanan ini signifikan pada tingkat kepercayaan 95
persen. Terbukti bahwa pengeluaran konsumsi
makanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan manusia di Sumatera
Utara.
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Hasil estimasi ini sesuai dengan penelitian
Ramirez dkk, Herz (1998) dan penelitian Charisma
Kuriata Ginting S (2008). Hal ini membuktikan
bahwa hasil estimasi penelitian ini sesuai dengan
hipotesis penelitian ini serta sudah sesuai dengan
penelitian sebelumnya.

Proporsi Pengeluaran Pemerintah Bidang
Pendidikan

Koefisien regresi variabel proporsi
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan adalah
0,051. Ini adalah nilai koefisien terbesar di antara
variabel-variabel bebas dalam model. Koefisien
proporsi pengeluaran pemerintah bidang
pendidikan sama dengan 0,051 persen berarti
bahwa bilamana proporsi pengeluaran pemerintah
bidang pendidikan meningkat 1 persen akan
meningkatkan indeks pembangunan manusia
sebesar 0,051 persen. Pengaruh proporsi
pengeluaran pemerintah bidang pendidikan
terhadap indeks pembangunan manusia ini
signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen.
Variabel PPD berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan manusia di Sumatera
Utara.

Dari hasil estimasi ini makin jelas bahwa
pembangunan manusia di Sumatera Utara sangat
ditentukan oleh pemerintah. Nilai koefisien
proporsi pengeluaran pemerintah bidang
pendidikan yang relatif besar menunjukkan bahwa
pengaruh proporsi pengeluaran pemerintah bidang
pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia
adalah besar. Peran pemerintah daerah tidak hanya
meningkatkan kualitas sarana dan prasarana dalam
dunia pendidikan namun lebih menekankan pada
kualitas sumber daya alam baik tenaga pengajar,
maupun sumber daya alam aparat pendidikan.

Hasil estiamsi ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yaitu : Garcia dan Soelitianingsih
(1998), Peter Lanjouw, Menno Pradhan, Fadia
Saadah, Hanen Sayed, Robert Sparrow (2001),
Wibisono (2001), Gustav Ranis & Frances Stewart
(2002), Charisma Kuriata Ginting S (2008). Ini
membuktikan bahwa hasil estimasi penelitian ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya.

KESIMPULAN
Dari nilai koefisien determinasi pada hasil

estimasi maka variabel indeks pembangunan
manusia di Sumatera Utara mampu dijelaskan oleh

variabel-variabel proporsi pengeluaran rumah
tangga bidang makanan dan bukan makanan,
proporsi pengeluaran pemerintah untuk pendidikan
mampu dijelaskan dengan model yang digunakan.
Variabel-variabel yang digunakan menjelaskan
variabel indeks pembangunan manusia
menunjukkan arah pengaruh yang sesuai dengan
hipotesis, kecuali variabel proporsi pengeluaran
rumah tangga bidang makanan tidak signifikan.
Proporsi pengeluaran rumah tangga bidang bukan
makanan, proporsi pengeluaran pemerintah bidang
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan manusia.

Baik Pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah agar lebih berani merealisasikan anggaran
pendidikan 20 persen sesuai dengan Undang-
Undang No. 23 Tahun 2003, karena hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kontribusi pengeluaran
pemerintah untuk pendidikan dan kesehatan sangat
besar bagi pembangunan manusia di Sumatera
Utara.
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